BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel

Judul Penelitian ini adalah Program Pengembangamakdirian Santri
Mukim. Program adalah suatu rangkaian kegiatarg yéirencanakan (Arikunto,
2001). Program Pengembangan Kemandirian yang didalglam penelitian ini
adalah Program yang dilaksanakan oleh Departemedid?dean Daarut Tauhiid
Bandung yang diberi nama Akhlak Plus Wirausaha (AP®ogram ini bertujuan
membentuk santri (peserta didik) pada usia dewasa @au remaja akhir memiliki
kemandirian, mental wirausaha daadership (kepemimpinan). Adapun tujuan akhir
program pendidikan santri mukim APW yang menjadiukd dalam penelitian ini
adalah kemandirian dalam wirausaha berdasarkardalkakhulia. Akhlak mulia ini
dikristalisaskan ke dalam manajemen qolristalisasi manajemen qolbu (MQ)
tersebut adalah penggabungan antara karakter knakatakter baik. Karakter baik
itu diantaranya (1) jujur, (2) ramabh, (3) sopan dantun. Sedangkan karakter kuat itu
diantaranya (1) disiplin, (2) berani, (3) gigih dalet, dan (4) bertanggung jawab.
Kemandirian wirausaha berdasarkan akhlak muligyimaksud ditandai oleh : (1)
kejujuran, (2) keramahan, (3) sopan santun, (4pldis (5) berani, (6) gigih dan ulet,
(7) bertanggung jawab.

Kemandirian dalam penelitian ini diartikan sebagamampuan untuk

mengatur dan menyeleksi tingkah laku, membimbing keputusan serta berani
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bertanggung jawab atas keputusannya itu dalam wirausaha. Secara operasional
kemandirian dalam wirausaha berdasarkan akhlakanaalalah skor total responden
terhadap aspek-aspek kemandirian berikut.
a. Kemampuan menyeleksi dan mengatur setiap tindakiamadwirausaha
berdasarkan akhlak mulia
b. Kemampuan mengambil keputusan dan inisiatif dale@ngatasi masalah yang
dihadapi dalam wirausaha berdasarkan akhlak mulia
c. Memiliki percaya diri dalam mengerjakan tugas-tudasm wirausaha
berdasarkan akhlak mulia
d. Kemampuan bertanggung jawab terhadap tindakan ditadgikan dalam
wirausaha berdasarkan akhlak mulia
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Santri Mukim Akhlaku®IWirausaha (APW)
angkatan IX (sembilan) tahun 2007 di Departemendid@n Daarut Taubhiid.
Adapun objek penelitian ini adalah Program Pendidisantri Mukim Akhlak Plus
Wirausaha (APW). Penelitian dilakukan di Departer®emdidikan Daarut Tauhiid,
pada program pendidikan santri mukim APW dengatimpkangan sebagai berikut.
1. Departemen Pendidikan Daarut Tauhiid melaksanakagram pendidikan santri
mukim APW, isipendidikan menitik beratkan pada ketercapaiannydakkdan

santri mampu mandiri ketika sudah berada di makgara
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2. Tujuan khusus program yang dilaksanakan pada samikim APW yakni
menghasilkan sosok santri yang mampu : mandiritabggung jawab dan
bermental wirausahatreupreneurship).

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalgbas eksperimental. Pada
dasarnyaguas eksperimental sama dengan eksperimen murni, yang membedakan
adalah dalam pengontrolan variabel. (Syaodih, 20D&)am quasi eksperimental,
pengontrolan hanya dilakukan terhadap satu variglgd, yaitu variabel yang
dipandang paling dominan.

Metode ini dipilih karena penelitian dengan metapgas eksperimental
bermaksud untuk menguji hipotesis hubungan sebadkibat (Syaodih, 2006).
Hubungan sebab-akibat dalam penelitian ini adalahgetahui keefektifan program
santri mukim APW yang dilaksanakan di Departemendiikan Daarut Tauhiid
(Sebab), dalam mengembangkan kemandirian berdasaddak mulia (Akibat).
Sehingga dapat diketahui pula aspek kemandiriag gapat dikembangkan dengan
baik melalui program tersebut.

Desain yang digunakan adaltime series design. Desain ini dipilih karena
mampu mengukur dan mengontrol variabel secara leedebelum dan sesudah
diberikan treatmen dari waktu ke waktu. Dengan #&mnidimungkinkan kemajuan
atau kemunduran variabel yang diteliti sebagai ddagari treatment dapat terlihat

jelas.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan dataalam penelitian ini menggunakan teknik
langsung dengan angket. Teknik pengumpulan datgatieangket ini merupakan
cara pengumpulan data dengan menggunakan daftanyp&an yang telah disiapkan
dan disusun sedemikian rupa sehingga calon respotidggal mengisi atau
menandai dengan mudah dan cepat. (Sudjana, 1975)
E. Pengembangan Alat Pengumpul Data

Kisi-kisi alat pengumpulan data diturunkan darimasan definisi
operasional variabel penelitian. Konsep dasar keinan diambil dari konsep
Steinberg. Adapun Kisi-kisi pengumpulan data kenrvaard santri mukim seperti
terlihat pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1

Kisi — Kisi Pengumpul Data
Kemandirian dalam wirausaha berdasarkan akhlak Mulia

No. Aspek Sub Aspek Indikator No. ipm
+ -
1. Dapat mengatur 1 2
tingkah laku sesuai
kemampuan
Kemampuan a. Kemampuan
mengatur dan mengatur 2. Kesungguhan 3
1. tingkah laku mengatur tingkah
menseleksi dalam laku dalam
. wirausaha menggapai tujuan
Tingkah laku. 3. Mengatur tingkah laku4 | 5
yang mampu
dipertanggung
jawabkan
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b. Kemampuan
menseleksi
tingkah laku
dalam
wirausaha

. Dapat menyeleksi

tingkah laku yang
sesuai dengan
kemampuan dalam
mencapai tujuan

perilaku yang Sopan
dan santun

. Dapat menyeleksi 7

. Dapat menyeleksi

tingkah laku sesuai
dengan aturan atau
tata tertib yang
berlaku.

Kemampuan
mengambil
keputusan dan

inisiatif.

a. Kemampuan
mengambil
keputusan
dalam

wirausaha

Dapat mengambil 9

=

keputusan yang tida
merugikan orang lain

Dapat mengambil
keputusan dengan
Sopan dan santun

10

Dapat mengambil
keputusan sesuai
dengan aturan atau
tata tertib yang
berlaku.

11

. Mengambil keputusar

dengan penuh
keyakinan

12

Kesanggupan dalam
mengambil keputusan
untuk menggapai
tujuan

13

Mengambil keputusat
yang mampu
dipertanggung
jawabkan

14

b. Kemampuan

mengambil

1. Dapat mengambil

inisiatif sesuai
dengan ketulusan hat

16

15
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inisiatif dalam

wirausaha

. Dapat mengambil

inisiatif yang tidak
merugikan orang lain

18

17

. Dapat mengambil

inisiatif dengan
sopan dan santun

19

. Dapat mengambil

inisiatif sesuai
dengan aturan atau
tata tertib yang
berlaku.

20

21

Kesanggupan dalam
mengambil inisiatif
untuk menggapai
tujuan

22

23

Kemampuan
Percaya pada
diri dalam
mengerjakan

Sesuatu.

. Yakin terhadap

kemampuan yang
dimiliki

24

Percaya diri untuk
melakukan sesuatu
dalam wirausaha

. Yakin terhadap

kelebihan yang
dimiliki

25

26

. Yakin dapat

memenuhi harapan
yang telah ditetapkan

27

Kemampuan
Bertanggung
jawab terhadap
keputusan yang

diambil.

. Dapat bertanggung

jawab sesuai
kemampuan

28

. Dapat bertanggung

jawab dengan tidak
merugikan orang lain

29

30

Bertanggung jawab

terhadap keputusan

dalam wirausaha

. Menyampaikan rasa

tanggung jawab
secara sopan dan
santun

31

32

. Dapat bertanggung

jawab sesuai dengarn
aturan yang telah
disepakati

33

34

. Dapat bertanggung

jawab atas tujuan
yang telah ditetapkan

35

36
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Item —item pernyataan instrument dikembangkan d&enukforced-choice
dengan pilihan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidaklawaban "Ya” menunjukan
bahwa item pernyataan tersebut sesuai dengan kokelsasaan, perilaku maupun
pengalaman dalam witausaha responden. Sebalikmabgen “Tidak” menunjukan
bahwa item pernyataan tersebut tidak sesuai dekgadisi, kebiasaan, perilaku

maupun pengalaman dalam wirausaha responden.

Instrumen pengumpul data kemandirian wirausahaalsarfan akhlak mulia

ini diperoleh melalui beberapa tahapan berikut ini.

Pertama, menguraikan masing-masing aspek, sub aspek darkatodi
Indikator tersebut dikembangkan dari sub aspek ya@y diteliti yang selanjutnya
disusun dalam bentuk kisi-kisi instrument pengumgata. Secara rinci terlampir

pada lampiran 1.

Kedua, menguraikan masing-masing aspek dan indikator wydiag diteliti ke
dalam bentuk pernyataan. Instrumen pengumpul damakdirian wirausaha
berdasarkan akhlak mulia terdiri atas 115 item ystaman. Secara rinci terlampir

pada lampiran 2.

Ketiga, melakukan judgement kepada tiga orang dosen ygragndang ahli di
bidangnya, yaitu : llfiandra M.Pd., Nurhudaya, M,Rtban Ipah Saripah, M.Pd. Dari

hasil judgement ketiga dosen tersebut diperoleh beberapa masulkak dilakukan
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revisi. Masukan dari ketiga dosen tersebut hangirasyaitu turunkan kedalam kata
yang lebih konkrit atau operasional, tidak lagi &dga yangambigu dan bersifat
umum. Adapun instrumen pengumpul data kemandiwénausaha berdasarkan
akhlak mulia sebelum dilakukan judgement dan setdigqudgement terlampir pada

lampiran 3.

Keempat. Setelah dilakukarjudgment, dilakukan revisi item pernyataan
berdasarkan rekomendasi dan penilajadgemen. Sehingga item pernyataan

instrumen yang awalnya berjumlah 115, tersisaughlyang layak.

Keempat, melakukan uji empiris instrumen pengumpul data penelitian.
Langkah ini dimaksudkan untuk mendapatkan item-iggmyataan yang layak dan
memenuhi syarat secara empirik. Uji empiris insganpengumpul data tersebut
melibatkan seluruh data hasil penelitian yang teliggi oleh 50 orang alumni santri
mukim Akhlak Plus Wirausaha (APW). Uji kelayakannmenghasilkan validitas dan
reliabilitas instrument yang diperoleh dari perhgan statistik dengan menggunakan

bantuarSoftwar e Microsoft Office Excel 2003.

Validitas item. Pengujian Validitas item pernyataan dilakukdengan
perhitungan statistik dengan menggunakan rukuefisien korelasi biserial (rppis).

Adapun rumus lengkapnya yaitu :
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(Suharsimi Arikunto, 2001 : 79)

Keterangan :

I'pbis . koefisien korelasi biserial

Mp . rerata skor total dari subjek yang menjawalulbieagi item
yang dicari validitasnya

M : rerata skor total

S : standar deviasi dari skor total

p : proporsi sampel yang menjawab benar

(p = banyaknya sampel yang bepar

Jumlah seluruh sampel

q . proporsi sampel yang menjawab salah

(ap})-

Rumus pnis digunakan karena memiliki - keunggulan diantaranyalsdd
menghilangkan bias karena melibatkan seluruh sarmdpal luwes karena dapat
digunakan bagi hasil tes yang distribusinya normatpun lancip. Norma koefisien
korelasi yang digunakan untuk mengetahui valid dtdak validnya suatu item

digunakan ketentuan nilai koefisien korelasi. Apalbébih besar atau sama dengan
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0,3 maka item instrumen dinyatakan Valid. Apabilirkoefisien korelasi kurang
dari 0,3 maka item instrumen dinyatakan tidak val®lgiyono, 2007). Rekap hasil

uji validitas item instrumen penelitian dapat dilifpada lampiran 4.

Jumlah item setelah uji empiris dengan uji valgliteem butir pernyataan,
diperoleh item sebanyak 36 butir pernyataan daribudir hasil revisi setelah
dilakukan judgement. item sebanyak 36 butir pelagm@ tersebut terlampir pada

lampiran 5.

Reliabilitas Uji reliabilitas instrumen pengumpul data penatit
dimaksudkan untuk melihat konsistensi internal rumeen yang digunakan. Uji
reliabilitas menggunakafplit half method, yaitu mengkorelasikan skor pada item-

item yang bernomor ganjil dan genap.

Solit half method digunakan dengan alasan karena metode ini cukupahan
menggunakan sebuah tes dan dicobakan satu kakug#d, 2001)Split half method
juga dapat menutupi kelemahan penggunaan metodtesludua kali percobaan dan

satu tes dua kali percobaan. (Arikunto, 2001).

Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakanus Spearman-Brown

sebagai berikut :
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2 ripp
r11 =
+
(1 + 21 (Suharsimi Arikunto, 2001 : 93
Dimana : 1., = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
I = koefisien reliabilitas yang sudah diusekan

Sebagai tolok ukur koefisien Reliabilitas digunakélasifikasi rentang

koefisien reliabilitas dari Sugiyono dan Edi Wikbieo(2001 : 172) sebagai berikut.

Tabel 3.2
Rentang Koefisien Reliabilitas
Rentang Koefisien Reliabilitas Kategori
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 - 1,00 Sangat Kuat

Hasil perhitungan dengan menggunakan banSoémware SPSS version 10.0
diperoleh § sebesar = 0.6461. Merujuk pada rentang Koefisgtiabilitas yang
dikemukakan oleh Sugiyono dan Edi wibisono, skosdbut termasuk pada kategori
kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uns#n pengumpul data

kemandirian wirausaha berdsarkan akhlak mulia enifiki keterandalan yang kuat.
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F. Pengumpulan Data

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan yang dilakukan pada penelitiandimaksudkan untuk
memotret kondisi objektif lapangan, mengetahuase@asti masalahyang akan
diteliti, kepada siapa informasi dapat diperolefenentukan metode pengambilan

data, dan menentukan cara yang tepat untuk meliggdata.

2. Perizinan Penelitian

Langkah perizinan dalam penelitian ini dimaksudkariuk memperlancar
proses pelaksanaan pengumpulan data penelitiagafan surat perizinan ditujukan
kepada Dekan Fakultas limu Pendidikan (FIP) UnitessPendidikan Indonesia
(UP1) bandung berdasarkan persetujuan Ketua jurid®skologi pendidikan dan
Bimbingan (PPB) dengan nomor surat :854/J.331.88205/2006. Dari Dekan FIP
ini dikeluarkanlah surat keputusan pengangkataerd&embimbing skripsi dengan
nomor surat: 285/J.33.1/PL.01.01/2006 yang ditetapginggal 27 Nopember 2006.
Selanjutnya surat pengajuan untuk mengadakan panellisampaikan langsung
kepada pihak Yayasan Daarut Tauhiid Bandung, yategirda oleh bagian Litbang
dan Kelembagaan. Bagian Litbang dan Kelembagaaanjsghya memngeluarkan
Memo perihal tindak lanjut Izin Penelitian kepadepila Departemen Pendidikan

dengan nomor surat: 02/15/Sekre-YY S/X/06.
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3. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan secara berkalaetsiusn santri mengikuti
treatmen hingga setiap akhir treatmen. Data sebelmengikuti treatmen
dimaksudkan untuk mengetahui gambaran umum kemandsantri. Selanjutnya
data diambil setiap setelah treatment dilakukamkumengetahui adakah kemajuan
yang dihasilkan dari pemberian treatmen tersebutlapfn schedule time

pengambilan data penelitian adalah sebagai berikut

Tabel. 3.3
Time Schedule Pelaksanaan Pengambilan Data Penediti
Data Hari Pelaksanaan pengambilan data Keterangan
I Senin 13 Agustus 2007
Il Selasa 23 Agustus 2007 Akhir treatmen |1
[l Kamis 03 September 2007 Akhir Treatmen|2
\Y% Sabtu 13 September 2007 Akhir Treatmen 3

G. Prosedur Pengolahan Data
Untuk mengolah data yang telah diperoleh dilakutegiatan sebagai berikut.
1. Verifikasi Data
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyeleksi data yesmgumpul dari hasil
isian santri mukim Akhlak Plus Wirausaha (APW). Ada kegiatan yang dilakukan
adalah : (1) memeriksa setiap instrumen yang tdieh oleh santri sehingga dapat
diketahui santri yang tidak mengisi instrumen denlgengkap dan tidak lengkap (2)

memeriksa kesesuaian penyekoran dengan pedomarekoeay. Berdasarkan
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verifikasi didapatkan dari 50 santri, hanya 37 8af@ing mengisi dan mengumpulkan
instrumen data penelitian secara lengkap.
2. Penyekoran Data
Lembar jawaban yang terkumpul dan telah diverifildanjutnya diberikan
skor dengan pedoman sebagai berikut :
a. jika pernyataan positif dijawab "ya”, maka dibekbs 1 (satu)
b. jika pernyataan positif dijawab "tidak”, maka dibskor O (nol)
c. jika pernyataan negatif dijawab "ya”, maka dibdwisO (nol)
d. jika pernyataan negatif dijawab "tidak”, maka dilskor 1 (satu)
Selanjutnya skor total dari instrumen dinyatakarageai skor kemandirian
wirausaha berdasarkan akhlak mulia. Untuk kepeatingengolahan data dalam
menjawab pertanyaan penelitian gambaran umum karmeandantri mukim akhlak

plus wirausaha (APW) digunakan kriteria skor idezllagai berikut.

Tabel 3.4
Klasifikasi skor penelitian
Rentang Kategori
SkorX >Xigea 0,61 (Siea) Baik
Kideal— 0,61 (Stea) < X < Xidear + 0,61 (Stea) Cukup
X < Xidea-0,61 (Sea) Kurang




dengan benar semua item pernyataan

Keterangan :

X =

Xideal =

iideal = Y2 Xdeal
Sdeal = 1/3 Yideal

3. Pengujian Asumsi Satistik

a. Analisis Normalitas Distribusi Frekuensi

Analisis normalitas distribusi frekuensi
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Variabel kemandirian wirausaha berdasadddrak mulia

Skor maksimal yang diperoleh sampel jika meanjaw

dimaksudkantuk menentukan

apakah pengolahan data menggunakan analisis iktapatametrik atau non-

parametrik. Perhitungan analisis normalitas digsibfrekuensi ini menggunakan

bantuarsoftware SPSSversion 10.0 for Windows.

Hasil uji normalitas distribusi frekuensi yang dipieh dari ketiga data pada

masing-masing treatmen terlihat pada tabel benkut

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (data treatmeit)

JUMLAH

N 37
Normal Parameters Mean 30.0000
Std. Deviation 1.6330

Most Extreme Differences Absolute .230
Positive 110

Negative -.230

Kolmogorov-Smirnov Z 1.397
Asymp. Sig. (2-tailed) .040

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (data treatmen II)

JUMLAH

N 37
Normal Parameters Mean 30.0270
Std. Deviation 2.1014

Most Extreme Differences Absolute .192
Positive 132

Negative -.192

Kolmogorov-Smirnov Z 1.167
Asymp. Sig. (2-tailed) 131

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (data treatmen Ill)

JUMLAH

N 37
Normal Parameters Mean 30.0000
Std. Deviation 1.6330

Most Extreme Differences Absolute .230
Positive 110

Negative -.230

Kolmogorov-Smirnov Z 1.397
Asymp. Sig. (2-tailed) .040

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana tercapaga tabel tersebut

menunjukan bahwa normalitas distribusi frekuenisagai berikut :

1) normalitas distribusi frekuensi data treatmen

Asymp.sig.(2-tailed) = 0.040 < 0.05

2) normalitas distribusi frekuensi data treatmen linmal sebab nilaAsymp.sig.(2-

tailed) = 0.131 > 0.05

3) normalitas distribusi frekuensi data treatmen lidak normal sebab nilai

Asymp.sig.(2-tailed) = 0.040 < 0.05

lakkidnormal

sebab nilai
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b. Analisis Homogenitas Variansi

Analisis homogenitas variansimaksudkan untuk mengetahui seragam
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dapybasi yang sama (Arikunto,
1993). Analisis uji homogenitas harus diketahuletdh dahulu sebelum melakukan
generalisasi hasil penelitian. Disamping itu ujmugenitas varians merupakan salah
satu asumsi yang harus dipenuhi untuk dapat menmipedaan dua rata-rata.

(Subino, 1982). Formula untuk uji homogenitas adal

_Sb
F_Szk

Perhitungan uji homogenitas variansi ini menggunasantuansoftware
SPSS version 10.0. Sebagai pedoman dalam menarik kesimpulan apakaéinsa
homogen atau tidak dapat digunakan aturan berikut :

Jika iung < harga Epe berarti varians homogen, Jikaifrg > Favel Maka
varians tidak homogen. Untuk mendapatkan signiSkgada dk 95% makanikng
paling rendah harus 6,39y < 6,39). (Subino, 1982:137).

Berdasarkan perhitungan dengan bantseftware SPSS version 10.0,
didapatkan skor F hitung dari masing — masing tmeattersebut yaitu 1,226 ; 0,387 ;
0,948. Dengan demikian untuk treatmenniufg < Ravel (1,226 < 6,39) menunjukan
varians homogen. Treatmen lhidng < Ravel (0,387 < 6,39) menunjukan varians

homogen. Treatmen Illfung < Rabel (0,948 < 6,39) menunjukan varians homogen.
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c. Analisis Uji beda dua rata-rata
Analisis uji efektivitas treatmen merupakan langlddlam pengambilan
keputusan dari hipotetis penelitian yang diuji. éigsis yang diuji yaitu:
Ho : Tidak terdapat pengaruh treatmen yang signifikermadap pengembangan
kemandirian wirausaha berdasarkan akhlak mulia gemgi.
Hi: Terdapat pengaruh treatmen yang signifikan tl&pa pengembangan
kemandirian wirausaha berdasarkan akhlak mulia gamti.
Dalam menguiji efektivitas dilakukan uji beda dasarrata menggunakan
uji t-paired. Uji t-paired digunakan untuk mend@n ada tidaknya perbedaan rata-
rata dua sampel yang berbeda. Dua sampel yang slimadalah sampel yang sama

namun mengalami proses pengukuran maupun perlaumenberbeda.



